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Abstract 
The increasing intensity of social media use among emerging adults raises the risk of 
cyberbullying behavior influenced by psychological and social factors. This study 
aimed to examine the relationship between emotion regulation and cyberbullying 
behavior among emerging adults in Surabaya, with conformity behavior as a mediator. 
A quantitative approach with a correlational design was employed. The participants 
consisted of 130 emerging adults aged 18–25 years who were active social media 
users and resided in Surabaya, selected using purposive sampling. Data were 
collected using emotion regulation, conformity behavior, and cyberbullying behavior 
scales. Data analysis techniques included correlation analysis and mediation analysis. 
The results showed that all research hypotheses were supported, indicating that 
emotion regulation and conformity behavior were related to cyberbullying behavior, 
and that conformity behavior mediated the relationship between emotion regulation 
and cyberbullying behavior. In conclusion, lower emotion regulation increases 
cyberbullying behavior both directly and indirectly through conformity, highlighting the 
importance of cyberbullying prevention efforts among emerging adults. 
Keywords: conformity; cyberbullying; emerging adulthood; emotion regulation; social 
media 

 
Abstrak 

Penggunaan media sosial yang semakin intens pada dewasa awal meningkatkan 
risiko munculnya perilaku cyberbullying yang dipengaruhi oleh faktor psikologis dan 
sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi 
dan perilaku cyberbullying pada dewasa awal di Kota Surabaya dengan perilaku 
konformitas sebagai mediator. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain korelasional. Subjek penelitian berjumlah 130 dewasa awal berusia 
18–25 tahun yang aktif menggunakan media sosial dan berdomisili di Kota Surabaya, 
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa 
skala regulasi emosi, skala perilaku konformitas, dan skala perilaku cyberbullying. 
Teknik analisis data menggunakan analisis korelasi dan uji mediasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa seluruh hipotesis terbukti, regulasi emosi dan perilaku 
konformitas berhubungan dengan perilaku cyberbullying, serta perilaku konformitas 
memediasi hubungan antara regulasi emosi dan perilaku cyberbullying. Kesimpulan 
penelitian ini menunjukkan bahwa rendahnya regulasi emosi meningkatkan perilaku 
cyberbullying secara langsung maupun melalui konformitas, yang berimplikasi pada 
pentingnya upaya pencegahan cyberbullying pada dewasa awal. 
Kata kunci: cyberbullying; dewasa awal; konformitas; media sosial; regulasi emosi 
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Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 

perubahan besar dalam pola interaksi sosial individu. Media sosial kini tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai ruang untuk 

mengekspresikan diri, membangun identitas sosial, serta memperoleh pengakuan 

dan penerimaan dari lingkungan sosial. Intensitas penggunaan media sosial yang 

semakin tinggi menjadikan ruang digital sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari, khususnya bagi kelompok dewasa awal (Livingstone dkk, 

2017). Interaksi yang terjadi di media sosial bersifat cepat, terbuka, dan sering kali 

minim pengawasan, sehingga berpotensi memunculkan berbagai dinamika 

psikososial yang kompleks. 

Dewasa awal merupakan fase perkembangan yang ditandai oleh berbagai 

tuntutan adaptasi psikologis dan sosial, seperti pencarian identitas diri, pembentukan 

relasi interpersonal yang lebih stabil, serta kebutuhan akan kemandirian emosional 

dan sosial (Arnett, 2015). Pada fase ini, individu juga dihadapkan pada tuntutan 

untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang semakin luas, termasuk 

lingkungan digital. Media sosial menjadi salah satu sarana utama bagi dewasa awal 

untuk memenuhi kebutuhan afiliasi sosial, namun di sisi lain juga dapat menjadi 

sumber tekanan sosial yang signifikan. Tekanan tersebut dapat muncul dalam 

bentuk tuntutan untuk menyesuaikan diri dengan norma kelompok, ekspektasi 

sosial, serta dinamika perbandingan sosial yang intens. 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan media sosial, fenomena 

cyberbullying menjadi salah satu permasalahan psikososial yang semakin mendapat 

perhatian. Cyberbullying merupakan bentuk perilaku agresif yang dilakukan melalui 

media digital dengan tujuan menyakiti, merendahkan, atau mengintimidasi individu 

lain. Karakteristik cyberbullying yang bersifat anonim, memiliki jangkauan luas, dan 

dapat terjadi secara berulang menjadikan dampaknya lebih kompleks dibandingkan 

dengan bullying konvensional (Wright, 2020). Korban cyberbullying berisiko 

mengalami berbagai dampak negatif, seperti stres psikologis, kecemasan, 

penurunan harga diri, serta gangguan dalam relasi sosial. 

Kelompok dewasa awal menjadi populasi yang penting untuk dikaji dalam 

konteks cyberbullying. Meskipun secara perkembangan dewasa awal diharapkan 

telah memiliki kematangan emosional yang lebih baik dibandingkan remaja, 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa individu pada fase ini masih rentan 

terhadap perilaku agresif daring, terutama ketika dihadapkan pada tekanan sosial di 

media sosial (Nesi dkk, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa kematangan usia tidak 

selalu sejalan dengan kematangan emosional, khususnya dalam konteks interaksi 

digital yang memiliki karakteristik berbeda dari interaksi tatap muka. 

Salah satu faktor psikologis internal yang berperan penting dalam 

menjelaskan perilaku cyberbullying adalah regulasi emosi. Regulasi emosi merujuk 

pada kemampuan individu untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi 

secara adaptif dalam menghadapi berbagai situasi (Gross, 2015). Individu dengan 

regulasi emosi yang rendah cenderung mengalami kesulitan dalam mengendalikan 



impuls emosional, sehingga lebih rentan mengekspresikan emosi negatif secara 

maladaptif. Dalam konteks media sosial, kondisi ini dapat mendorong individu untuk 

meluapkan emosi negatif melalui perilaku agresif daring, seperti komentar kasar, 

penghinaan, atau tindakan merendahkan pihak lain (Garofalo dkk, 2018). 

Lingkungan digital memiliki karakteristik yang dapat memperkuat dampak dari 

rendahnya regulasi emosi. Respons yang cepat, anonimitas, serta minimnya 

konsekuensi langsung atas perilaku agresif dapat mengurangi kontrol diri individu 

dan meningkatkan kecenderungan bertindak impulsif. Dengan demikian, regulasi 

emosi menjadi faktor penting dalam menentukan bagaimana individu merespons 

situasi sosial yang memicu emosi negatif di ruang digital. 

Namun demikian, perilaku cyberbullying tidak dapat dijelaskan hanya melalui 

faktor individual. Faktor sosial, khususnya dinamika kelompok, juga memiliki peran 

yang signifikan. Salah satu mekanisme sosial yang relevan dalam konteks ini adalah 

perilaku konformitas. Konformitas merujuk pada kecenderungan individu untuk 

menyesuaikan sikap dan perilaku dengan norma atau tekanan kelompok guna 

memperoleh penerimaan sosial atau menghindari penolakan (Wachs dkk, 2019). 

Pada dewasa awal, kebutuhan akan afiliasi sosial dan penerimaan kelompok masih 

cukup kuat, sehingga tekanan konformitas dapat memengaruhi keputusan individu 

dalam berperilaku di media sosial. 

Dalam lingkungan media sosial, tekanan konformitas sering kali diperkuat 

oleh indikator sosial seperti jumlah komentar, tanda suka, dan respons publik 

lainnya. Mekanisme ini mendorong individu untuk mengikuti perilaku mayoritas 

kelompok, termasuk perilaku negatif yang telah dinormalisasi dalam komunitas 

daring tertentu (Wright, 2020). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa individu 

dengan kemampuan regulasi emosi yang rendah lebih rentan terhadap tekanan 

konformitas, karena konformitas dapat berfungsi sebagai strategi untuk menjaga 

stabilitas emosional dan penerimaan sosial (Kim dan Park, 2016). 

Sejumlah penelitian telah mengkaji hubungan antara regulasi emosi dan 

perilaku cyberbullying, serta hubungan antara konformitas dan perilaku 

cyberbullying. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada 

hubungan langsung antarvariabel dan didominasi oleh populasi remaja. Penelitian 

yang mengintegrasikan faktor psikologis internal dan faktor sosial eksternal dalam 

satu model analisis, khususnya pada kelompok dewasa awal, masih relatif terbatas. 

Selain itu, peran perilaku konformitas sebagai mekanisme yang menjelaskan 

hubungan antara regulasi emosi dan perilaku cyberbullying belum banyak 

dieksplorasi secara empiris. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji hubungan antara regulasi emosi dan perilaku cyberbullying pada dewasa 

awal di Kota Surabaya dengan perilaku konformitas sebagai mediator. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dengan memperluas pemahaman 

mengenai interaksi antara faktor psikologis dan sosial dalam membentuk perilaku 

cyberbullying. Selain itu, fokus pada dewasa awal di konteks perkotaan memberikan 

perspektif kontekstual yang relevan dengan dinamika penggunaan media sosial di 

Indonesia. 



Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan upaya pencegahan cyberbullying yang lebih komprehensif. 

Pendekatan pencegahan tidak hanya perlu diarahkan pada peningkatan 

kemampuan regulasi emosi individu, tetapi juga pada penguatan kemampuan 

individu dalam menghadapi tekanan sosial dan norma kelompok di media sosial. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan psikologi sebagai ilmu sekaligus menjawab tantangan psikososial di 

era digital. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

korelasional. Desain ini dipilih untuk menguji hubungan antarvariabel serta 

menjelaskan peran perilaku konformitas sebagai variabel mediator dalam hubungan 

antara regulasi emosi dan perilaku cyberbullying. Pendekatan kuantitatif 

memungkinkan peneliti memperoleh gambaran objektif mengenai pola hubungan 

antarvariabel berdasarkan data numerik yang dianalisis secara sistematis tanpa 

melakukan manipulasi terhadap kondisi partisipan. Populasi penelitian adalah 

dewasa awal yang aktif menggunakan media sosial dan berdomisili di Kota 

Surabaya. Dewasa awal didefinisikan sebagai individu berusia 18–25 tahun. 

Partisipan penelitian berjumlah 130 orang yang memenuhi kriteria tersebut dan 

dinilai relevan dengan fokus penelitian mengenai perilaku cyberbullying pada 

kelompok usia dengan intenshan intensitas interaksi digital yang tinggi. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, 

dengan kriteria partisipan meliputi usia 18–25 tahun, berdomisili di Kota Surabaya, 

dan aktif menggunakan media sosial. Teknik ini dipilih untuk memastikan kesesuaian 

karakteristik sampel dengan tujuan penelitian, meskipun memiliki keterbatasan 

dalam generalisasi hasil penelitian. Pengumpulan data dilakukan secara daring. 

Partisipan memperoleh penjelasan mengenai tujuan penelitian, kerahasiaan data, 

dan sifat partisipasi yang bersifat sukarela sebelum mengisi kuesioner. Prosedur 

penelitian meliputi tahap persiapan instrumen, uji coba alat ukur, penyebaran 

kuesioner, serta seleksi data untuk memastikan kelengkapan dan kesesuaian 

dengan kriteria penelitian. 

Instrumen penelitian ini terdiri atas tiga skala psikologis, yaitu skala regulasi 

emosi, skala perilaku konformitas, dan skala perilaku cyberbullying. Skala regulasi 

emosi disusun berdasarkan kerangka teoretis Gross (2007) yang mencakup empat 

aspek utama. Dari 32 aitem yang disusun, 19 aitem dinyatakan valid berdasarkan 

hasil uji validitas, dengan nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,963. Skala 

perilaku konformitas disusun berdasarkan kerangka teoretis Sears (2016) yang 

mencakup tiga aspek utama. Dari 28 aitem yang disusun, 18 aitem dinyatakan valid 

berdasarkan hasil uji validitas, dengan nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 

0,944. Skala perilaku cyberbullying berdasarkan kerangka teoretis Willard (2005) 

yang mencakup delapan aspek utama. Dari 32 aitem yang disusun, 23 aitem 

dinyatakan valid berdasarkan hasil uji validitas, dengan nilai reliabilitas Cronbach’s 



Alpha sebesar 0,961. Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh 

instrumen layak digunakan dalam penelitian.  

Analisis data dilakukan menggunakan statistik inferensial. Tahap awal 

analisis meliputi statistik deskriptif, dilanjutkan dengan uji normalitas dan uji 

linearitas. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis korelasi, sedangkan 

pengujian peran perilaku konformitas sebagai variabel mediator dilakukan melalui 

analisis mediasi untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung regulasi 

emosi terhadap perilaku cyberbullying. 

 

Hasil 

Bagian ini menyajikan hasil analisis data yang meliputi statistik deskriptif, uji 

asumsi, dan uji hipotesis. Penyajian hasil penelitian dilakukan secara naratif dan 

interpretatif untuk memudahkan pembaca memahami temuan penelitian secara 

komprehensif. Tabel dan gambar digunakan sebagai alat bantu visual yang 

ditempatkan di akhir naskah, sementara penjelasan hasil disampaikan secara rinci 

dalam teks. 

Penelitian ini melibatkan 130 partisipan dewasa awal yang berdomisili di Kota 

Surabaya dan aktif menggunakan media sosial. Analisis statistik deskriptif terhadap 

karakteristik partisipan dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai 

latar belakang subjek penelitian. Karakteristik yang dianalisis meliputi usia, jenis 

kelamin, durasi penggunaan media sosial, dan jenis platform media sosial yang 

paling sering digunakan. Hasil analisis menunjukkan bahwa partisipan penelitian 

merupakan kelompok yang memiliki keterlibatan intens dalam penggunaan media 

sosial, sehingga relevan dengan konteks penelitian mengenai perilaku cyberbullying. 

Rincian karakteristik partisipan disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1  
Karakteristik Partisipan 
 

Karakteristik Kategori Frekuensi Presentase 

Usia 18-20 26 20% 

 21-23 97 74,7% 

 24-25 7 5,3% 

Jenis Kelamin Laki-Laki 40 30,8% 

 Perempuan 90 69,2% 

Durasi Media Sosial 2-4 jam 38 36,9% 

 >4jam 48 63,1% 

Platform Dominan TikTok 112 86,2% 

 Instagram 101 77,7% 

 

Analisis statistik deskriptif juga dilakukan terhadap skor masing-masing 

variabel penelitian, yaitu regulasi emosi, perilaku konformitas, dan perilaku 

cyberbullying. Hasil analisis menunjukkan adanya variasi skor pada ketiga variabel 

tersebut. Variasi skor ini mengindikasikan bahwa partisipan memiliki tingkat 



kemampuan regulasi emosi, kecenderungan konformitas, serta keterlibatan dalam 

perilaku cyberbullying yang berbeda-beda. Gambaran umum mengenai distribusi 

skor masing-masing variabel disajikan pada Tabel 2. Informasi ini penting sebagai 

dasar untuk memahami pola hubungan antarvariabel yang diuji pada tahap analisis 

selanjutnya. 

 

Tabel 2  
Hasil Statistik Deskriptif 
 

Variabel Skor 
Minimum 

Skor 
Maksimum 

Rata-Rata Std. 
Deviation 

Regulasi 
Emosi 

31 95 72,51 14,93 

Perilaku 
Konformitas 

20 90 66,01 13,44 

Perilaku 
Cyberbullying 

31 110 55,55 24,04 

Sumber: Output JASP Seri 0.95.4.0 for Windows 

 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data penelitian terlebih dahulu 

dianalisis untuk memastikan terpenuhinya asumsi statistik yang diperlukan. Uji 

asumsi ini bertujuan untuk memastikan bahwa teknik analisis yang digunakan sesuai 

dengan karakteristik data, sehingga hasil analisis dapat diinterpretasikan secara 

valid. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data pada 

masing-masing variabel mengikuti distribusi normal. Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa data regulasi emosi, perilaku konformitas, dan perilaku 

cyberbullying berada pada distribusi yang normal. Dengan terpenuhinya asumsi 

normalitas, data penelitian dinilai layak untuk dianalisis menggunakan teknik statistik 

parametrik. 

Selanjutnya, uji linearitas dilakukan untuk menguji hubungan linear antara 

pasangan variabel yang diteliti. Uji ini mencakup hubungan antara regulasi emosi 

dengan perilaku cyberbullying, regulasi emosi dengan perilaku konformitas, serta 

perilaku konformitas dengan perilaku cyberbullying. Hasil uji linearitas menunjukkan 

bahwa seluruh pasangan variabel memiliki hubungan yang bersifat linear. Dengan 

demikian, asumsi linearitas terpenuhi dan pengujian hipotesis dapat dilanjutkan. 

Ringkasan hasil uji asumsi disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3  
Hasil Uji Asumsi 
 

Jenis Uji Variabel Hasil Uji 

Normalitas Perilaku Cyberbullying Tidak Normal 

Linearitas Regulasi Emosi – Perilaku 
Cyberbullying 

Linear 

Sumber: Output SPSS Seri 25 IBM for Windows 

 



Pengujian hipotesis dilakukan untuk menjawab tujuan penelitian dan menguji 

hubungan antarvariabel yang telah dirumuskan. Hipotesis pertama menguji 

hubungan antara regulasi emosi dan perilaku cyberbullying. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa regulasi emosi memiliki hubungan yang signifikan dengan 

perilaku cyberbullying. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan individu 

dalam mengelola emosi berkaitan dengan kecenderungan terlibat dalam perilaku 

cyberbullying. Individu dengan regulasi emosi yang lebih rendah cenderung 

menunjukkan tingkat perilaku cyberbullying yang lebih tinggi. Hasil pengujian 

hipotesis pertama disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4  
Hasil Hipotesis 1 
 

Variabel β (Std. Estimate) p-value Keterangan 

Regulasi Emosi – Perilaku 
Cyberbullying 

-0,498 < 0,001 Signifikan 

Sumber: Output JASP Seri 0.95.4.0 for Windows 

 

Hipotesis kedua menguji hubungan antara regulasi emosi dan perilaku 

konformitas. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

kedua variabel tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa individu dengan 

kemampuan regulasi emosi yang rendah lebih rentan terhadap tekanan kelompok 

dan cenderung menyesuaikan sikap serta perilaku dengan norma kelompok. Hasil 

uji hubungan antara regulasi emosi dan perilaku konformitas disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5  
Hasil Hipotesis 2 
 

Variabel β (Std. Estimate) p-value Keterangan 

Regulasi Emosi – Perilaku 
Konformitas 

0,442 < 0,001 Signifikan 

Sumber: Output JASP Seri 0.95.4.0 for Windows 

 

Hipotesis ketiga menguji hubungan antara perilaku konformitas dan perilaku 

cyberbullying. Hasil analisis menunjukkan bahwa perilaku konformitas memiliki 

hubungan yang signifikan dengan perilaku cyberbullying. Semakin tinggi 

kecenderungan individu untuk berkonformitas dengan kelompok, semakin besar 

pula kemungkinan individu tersebut terlibat dalam perilaku cyberbullying. Temuan ini 

menunjukkan bahwa perilaku cyberbullying tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

individual, tetapi juga oleh dinamika sosial dalam kelompok. Hasil uji hipotesis ketiga 

disajikan pada Tabel 6. 

 

 



Tabel 6  
Hasil Hipotesis 3 
 

Variabel β (Std. Estimate) p-value Keterangan 

Perilaku Konformitas – Perilaku 
Cyberbullying 

0,193 < 0,007 Signifikan 

Sumber: Output JASP Seri 0.95.4.0 for Windows 

 

Hipotesis keempat menguji peran perilaku konformitas sebagai variabel 

mediator dalam hubungan antara regulasi emosi dan perilaku cyberbullying. Hasil 

analisis mediasi menunjukkan bahwa perilaku konformitas berperan secara 

signifikan dalam memediasi hubungan antara regulasi emosi dan perilaku 

cyberbullying. Regulasi emosi memengaruhi perilaku cyberbullying baik secara 

langsung maupun secara tidak langsung melalui perilaku konformitas. Temuan ini 

menunjukkan bahwa rendahnya regulasi emosi meningkatkan perilaku 

cyberbullying, yang kemudian diperkuat oleh tingginya kecenderungan individu 

untuk menyesuaikan diri dengan tekanan sosial kelompok. Hasil uji mediasi ini 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai mekanisme hubungan 

antarvariabel penelitian. Ringkasan hasil uji mediasi disajikan pada Tabel 7, 

sedangkan model hubungan antara regulasi emosi, perilaku konformitas, dan 

perilaku cyberbullying ditampilkan pada Gambar 1. 

 

Tabel 7  
Hasil Uji Mediasi 
 

Variabel Inderect 
Effect 

p-value CI 95% 
Lower 

CI 95% 
Upper 

Keterangan 

Regulasi Emosi – 
Perilaku Konformitas 
– Perilaku 
Cyberbullying 

0,085 0,017 0,028 0,175 Mediasi 
Signifikan 

Sumber: Output JASP Seri 0.95.4.0 for Windows 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Hubungan Medasi 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi emosi, 

perilaku konformitas, dan perilaku cyberbullying saling berkaitan secara signifikan. 

Perilaku konformitas terbukti berperan sebagai mediator dalam hubungan antara 

Perilaku Konformitas 

Regulasi Emosi Perilaku Cyberbullying 



regulasi emosi dan perilaku cyberbullying. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

perilaku cyberbullying pada dewasa awal tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan 

individu dalam mengelola emosi, tetapi juga oleh tekanan sosial dan dinamika 

kelompok dalam lingkungan digital. Ringkasan temuan ini menjadi dasar penting bagi 

pembahasan lebih lanjut mengenai implikasi teoretis dan praktis dari hasil penelitian. 

 

 

Pembahasan 

Pembahasan ini bertujuan untuk menginterpretasikan hasil penelitian secara 

mendalam dengan mengaitkannya pada kerangka teoretis dan temuan penelitian 

terdahulu yang relevan. Fokus utama pembahasan diarahkan pada peran regulasi 

emosi dan perilaku konformitas dalam menjelaskan perilaku cyberbullying pada 

dewasa awal, serta kontribusi penelitian ini dalam memperkaya pemahaman 

mengenai dinamika perilaku agresif di ruang digital. Hasil penelitian ini perlu dipahami 

dalam konteks perkembangan dewasa awal sebagai fase yang sarat dengan tuntutan 

adaptasi psikologis dan sosial, termasuk pencarian identitas, kebutuhan akan 

penerimaan sosial, serta pembentukan relasi interpersonal yang stabil (Arnett, 2015). 

Dewasa awal berada pada tahap perkembangan di mana individu diharapkan 

mampu membangun kemandirian emosional dan pengelolaan emosi yang lebih 

matang. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun individu telah 

memasuki fase dewasa, kerentanan terhadap perilaku cyberbullying tetap muncul 

ketika kemampuan regulasi emosi dan pengelolaan tekanan sosial belum 

berkembang secara optimal. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa 

kematangan usia tidak selalu diikuti oleh kematangan emosional, terutama dalam 

konteks interaksi digital yang minim kontrol sosial langsung (Schunk dan DiBenedetto, 

2020). 

Media sosial menyediakan ruang interaksi yang berbeda dari interaksi tatap 

muka, di mana norma sosial cenderung lebih longgar dan batasan perilaku menjadi 

kurang jelas. Dalam kondisi tersebut, dewasa awal dengan regulasi emosi yang 

rendah lebih mudah mengekspresikan emosi negatif secara impulsif. Temuan ini 

mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa lingkungan digital 

dapat memperbesar risiko perilaku agresif ketika individu tidak memiliki strategi 

regulasi emosi yang adaptif (Gross, 2015). Dengan demikian, cyberbullying pada 

dewasa awal dapat dipandang sebagai konsekuensi dari ketidakseimbangan antara 

tuntutan sosial digital dan kemampuan pengelolaan emosi individu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi emosi memiliki hubungan yang 

signifikan dengan perilaku cyberbullying. Individu dengan kemampuan regulasi emosi 

yang rendah cenderung mengekspresikan emosi negatif melalui komentar agresif, 

penghinaan, atau perilaku merendahkan orang lain di media sosial. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kegagalan dalam mengelola 

emosi negatif berkaitan dengan meningkatnya perilaku agresif dan impulsif di 

lingkungan daring (Roberton dkk, 2015; Garofalo dkk, 2018). Meskipun demikian, 

penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dengan menunjukkan bahwa pada 



dewasa awal, tantangan regulasi emosi tetap menjadi faktor risiko meskipun individu 

telah melewati fase remaja. Lingkungan media sosial yang memungkinkan respons 

cepat, anonimitas, serta minimnya konsekuensi langsung memperbesar 

kecenderungan individu untuk bereaksi secara emosional tanpa pertimbangan yang 

matang (Runions dkk, 2017). 

Selain berhubungan langsung dengan perilaku cyberbullying, regulasi emosi 

juga terbukti berhubungan dengan perilaku konformitas. Individu dengan regulasi 

emosi yang rendah cenderung lebih rentan terhadap tekanan kelompok dan 

menyesuaikan diri dengan norma sosial yang berlaku, termasuk norma negatif dalam 

komunitas daring. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa individu dengan kontrol emosi yang lemah lebih mudah 

dipengaruhi oleh tekanan sosial sebagai strategi untuk menjaga stabilitas emosional 

dan penerimaan sosial (Kim dan Park, 2016). Dalam konteks media sosial, tekanan 

konformitas sering kali diperkuat oleh indikator sosial seperti jumlah komentar, tanda 

suka, dan respons publik lainnya. Mekanisme ini mendorong individu untuk 

menyesuaikan perilaku dengan mayoritas kelompok demi memperoleh validasi sosial 

(Nesi dkk, 2018). Temuan penelitian ini memperluas pemahaman mengenai 

bagaimana interaksi antara faktor internal dan eksternal membentuk perilaku individu 

di ruang digital. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perilaku konformitas memiliki 

hubungan signifikan dengan perilaku cyberbullying. Temuan ini menegaskan bahwa 

cyberbullying sering kali merupakan fenomena kelompok, bukan semata-mata 

tindakan individual. Individu dapat terlibat dalam perilaku cyberbullying sebagai 

bentuk penyesuaian terhadap norma kelompok atau tekanan sosial yang 

menormalisasi perilaku agresif daring (Wachs dkk, 2019). Penelitian ini mendukung 

temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa tekanan kelompok sebaya berperan 

penting dalam munculnya perilaku bullying dan cyberbullying. Namun, penelitian ini 

memberikan perspektif baru dengan menunjukkan bahwa konformitas tetap berperan 

signifikan pada dewasa awal, meskipun individu pada fase ini secara sosial 

diharapkan memiliki otonomi yang lebih besar. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kebutuhan akan afiliasi sosial dan identitas kelompok masih sangat relevan pada 

dewasa awal, terutama dalam lingkungan digital yang kompetitif dan terbuka (Arnett, 

2015; Wright, 2020). 

Temuan utama penelitian ini adalah terbuktinya peran perilaku konformitas 

sebagai mediator dalam hubungan antara regulasi emosi dan perilaku cyberbullying. 

Regulasi emosi tidak hanya memengaruhi perilaku cyberbullying secara langsung, 

tetapi juga secara tidak langsung melalui peningkatan kecenderungan konformitas. 

Temuan ini sejalan dengan pendekatan ekologi sosial yang menekankan bahwa 

perilaku agresif merupakan hasil interaksi antara karakteristik individu dan konteks 

sosial (Hong dan Espelage, 2012). Konformitas berperan sebagai mekanisme sosial 

yang menjembatani kondisi psikologis individu dengan perilaku yang ditampilkan di 

ruang digital. Dalam konteks ini, cyberbullying dapat dipahami sebagai bentuk 



adaptasi sosial yang maladaptif, di mana individu mengorbankan nilai personal demi 

menyesuaikan diri dengan norma kelompok (Wachs dkk, 2021). 

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan regulasi 

emosi sebagai prediktor langsung perilaku cyberbullying, penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengaruh regulasi emosi menjadi lebih bermakna ketika dianalisis bersama 

faktor konformitas. Selain itu, fokus pada populasi dewasa awal memberikan 

kontribusi penting karena sebagian besar penelitian terdahulu masih terpusat pada 

remaja. Dengan demikian, penelitian ini memperluas pemahaman mengenai peran 

konformitas lintas tahap perkembangan. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

penggunaan model mediasi yang menempatkan perilaku konformitas sebagai 

mekanisme penjelas hubungan antara regulasi emosi dan perilaku cyberbullying, 

serta fokus pada dewasa awal dalam konteks perkotaan. Temuan ini memperkaya 

literatur dengan menunjukkan bahwa pencegahan cyberbullying perlu 

mempertimbangkan faktor psikologis dan sosial secara simultan.  

Secara teoretis, penelitian ini mendukung pendekatan multidimensional dalam 

memahami perilaku cyberbullying. Secara praktis, hasil penelitian ini mengindikasikan 

bahwa intervensi pencegahan cyberbullying pada dewasa awal perlu 

mengombinasikan pelatihan regulasi emosi dan penguatan kemampuan individu 

dalam menghadapi tekanan sosial di media sosial. Program literasi digital juga perlu 

diarahkan untuk mengubah norma interaksi daring agar lebih adaptif dan bertanggung 

jawab (Livingstone dkk, 2017). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa regulasi emosi memiliki peran penting dalam 

menjelaskan perilaku cyberbullying pada dewasa awal di Kota Surabaya. Individu 

dengan kemampuan regulasi emosi yang rendah cenderung menunjukkan 

kecenderungan yang lebih tinggi untuk terlibat dalam perilaku cyberbullying. Temuan 

ini menunjukkan bahwa ketidakmampuan individu dalam mengelola dan 

mengekspresikan emosi secara adaptif dapat mendorong munculnya perilaku agresif 

di ruang digital, khususnya ketika individu dihadapkan pada situasi sosial yang 

memicu emosi negatif. 

Selain itu, penelitian ini juga menyimpulkan bahwa regulasi emosi 

berhubungan secara signifikan dengan perilaku konformitas. Dewasa awal dengan 

regulasi emosi yang rendah cenderung lebih mudah terpengaruh oleh tekanan 

kelompok dan norma sosial yang berkembang dalam lingkungan daring. Perilaku 

konformitas ini kemudian berkontribusi terhadap meningkatnya keterlibatan individu 

dalam perilaku cyberbullying. Dengan demikian, perilaku cyberbullying tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor psikologis internal, tetapi juga oleh dinamika sosial yang terjadi 

dalam kelompok sebaya dan komunitas daring. 

Temuan utama penelitian ini adalah terbuktinya peran perilaku konformitas 

sebagai mediator dalam hubungan antara regulasi emosi dan perilaku cyberbullying. 



Regulasi emosi memengaruhi perilaku cyberbullying baik secara langsung maupun 

secara tidak langsung melalui perilaku konformitas. Temuan ini memberikan sintesis 

baru dalam pemahaman mengenai mekanisme psikososial yang mendasari perilaku 

cyberbullying pada dewasa awal. Penelitian ini menegaskan bahwa keterlibatan 

individu dalam perilaku agresif daring merupakan hasil dari interaksi antara 

kerentanan emosional dan tekanan sosial kelompok, bukan semata-mata akibat dari 

satu faktor tunggal. 

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan psikologi 

sebagai ilmu dengan memperkaya kajian mengenai perilaku cyberbullying melalui 

pendekatan integratif yang menggabungkan aspek psikologi perkembangan, psikologi 

sosial, dan cyberpsychology. Fokus pada populasi dewasa awal memperluas cakupan 

penelitian cyberbullying yang selama ini lebih banyak menyoroti kelompok remaja. 

Selain itu, penggunaan model mediasi yang melibatkan perilaku konformitas 

memberikan perspektif baru dalam memahami peran faktor sosial sebagai 

mekanisme penghubung antara regulasi emosi dan perilaku agresif di ruang digital. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa upaya memahami 

dan menangani perilaku cyberbullying pada dewasa awal memerlukan pendekatan 

yang komprehensif. Peningkatan kemampuan regulasi emosi perlu diimbangi dengan 

penguatan kemampuan individu dalam menghadapi tekanan sosial dan norma 

kelompok di media sosial. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dasar bagi pengembangan intervensi dan kebijakan yang lebih efektif dalam 

mencegah perilaku cyberbullying serta meningkatkan kesejahteraan psikologis 

dewasa awal di era digital. 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, disarankan agar praktisi psikologi, 

pendidik, dan pihak terkait mengembangkan program pencegahan cyberbullying yang 

menekankan penguatan regulasi emosi dan kemampuan individu dalam mengelola 

tekanan sosial di media sosial. Program tersebut dapat berupa pelatihan pengelolaan 

emosi, pengembangan kesadaran diri dalam berinteraksi daring, serta peningkatan 

literasi digital yang mendorong perilaku sosial yang lebih bertanggung jawab. Selain 

itu, lingkungan sosial, baik dalam konteks akademik maupun komunitas daring, 

diharapkan dapat membangun norma yang menolak perilaku cyberbullying dan 

mendukung interaksi yang sehat.  

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

dengan melibatkan variabel psikologis dan sosial lain yang relevan, seperti empati, 

kontrol diri, atau norma sosial daring, guna memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku cyberbullying. 

Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan desain longitudinal atau eksperimental 

untuk mengkaji perubahan perilaku cyberbullying dari waktu ke waktu serta 

mengevaluasi efektivitas intervensi yang dirancang berdasarkan temuan penelitian ini. 
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